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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Republika TV menjelaskan dalam beritanya (2017) bahwa kesenjangan sosial di 

Indonesia semakin bertambah. Ketua Umum Pengurus Pusat Ikatan Sarjana 

Ekonomi Indonesia, Muliaman D. Hadad, mengatakan bahwa kesenjangan social 

di Indonesia mengalami kenaikan 20 persen. Begitu pula diberitakan oleh 

progressnews.com (2016), bahwa kesenjangan antara si kaya dan si miskin 

khususnya di Banten semakin terlihat menurut Abdurrahman Syaputra.   Namun, 

cerita dan berita tentang keadaan tersebut sering terlewat oleh masyarakat. 

Pengetahuan tentang keberadaan kesenjangan sosial antara penduduk kelas atas 

dan penduduk kelas bawah memang sudah ada, namun keadaan lanjutan dari hal 

tersebut sering tak terdengar. Masalah kesenjangan yang semakin meningkat perlu 

lebih diangkat ke berbagai media, salah satu media yangdapat mengangkat topik 

tersebut adalah film animasi.  

Animasi adalah sekuens gambar- gambar yang disusun secara berurutan 

sehingga menghasilkan ilusi gerakan. Menurut buku yang ditulis oleh Winder & 

Zahra (2011), ada tiga desain yang harus dikembangkan untuk membuat dunia 

animasi: karakter, props, dan environment. Ketiga desain ini berlaku untuk teknik 

2D yang masih digunakan hingga sekarang. Kegunaan animasi 2D pun beragam 

dan tak terbatas hanya untuk film saja. Kemungkinan lain dalam penggunaan 

animasi 2D menjangkau iklan bahkan musik video. Contohnya adalah music video 
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berjudul ‘Tempat Terakhir’ oleh Padi di tahun 2011. Di dalam music video 

tersebut terdapat karakter serta environment. 

Music video yang lebih menghibur dengan adanya lagu, akan lebih 

memudahkan untuk menarik perhatian orang. Dengan demikian, keadaan dalam 

music video harus terlihat jelas agar tersampaikan. Salah satu elemen yang 

memperkuat keadaan dalam cerita adalah environment. Environment yang benar 

akan dapat mengangkat fenomena yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, 

penelitian tentang perancangan environment untuk memperlihatkan kesenjangan 

sosial dilakukan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dibahas, maka rumusan masalah yang ada adalah; 

Bagaimana merancang environment untuk memperlihatkan kesenjangan sosial 

dalam animasi music video Thank You? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam Laporan Tugas Akhir ini, penulis akan memberikan batasan masalah 

dalam menulis pembahasan sebagai berikut: 

 Perancangan environment kota urban pada kurun waktu saat ini yang 

selalu cerah. 

 Perancangan environment berupa pemukiman kumuh pada kurun waktu 

saat ini yang selalu hujan. 
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1.4. Tujuan Skripsi 

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah merancang environment untuk 

memperlihatkan kesenjangan sosial antara kota urban dan pemukiman kumuh 

dalam animasi music video yang berjudul Thank You. 

1.5. Manfaat Skripsi 

Manfaat dari laporan tugas akhir ini dibagi menjadi tiga bagian: 

1. Bagi Penulis 

 Menambah wawasan penulis dalam merancang environment yang harus 

dibedakan secara kontras. Menambah wawasan penulis mengenai setting, 

property dan warna yang harus dipakai dalam merancang environment 

tertentu. 

2. Bagi Orang Lain 

 Menjadi salah satu contoh dan/atau referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 Memberikan pengetahuan dalam merancang environment. 

3. Bagi Universitas 

 Menambah karya bagi kampus. 

 Untuk menambahkan hasil penelitian yang dapat digunakan bagi kampus. 

 Agar menjadi referensi bagi junior dalam kampus. 
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